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Perspektif dua titik lenyap digunakan karena bangunan biasanya

mempunyai arah yang membentuk sudut 90°. Sehubungan dengan itu,

maka kedua garis proyeksi titik mata dari titik berdiri (Station Point =

SP) menuju kedua Titik Hilang (Vanishing Point = VP) di horizon pun

membentuk sudut 90°.

Gambar 5.22 Comtoh porspaktil dangan dus titik leny N

PASANGANBATU

A. Pasangan Dinding Batu Bata

1. Ukuran Batu Bata

Batu bata adalah bahan bangunan yang terbuat dari tanah liat yang

dicetak dengan ukuran tertentu membentuk balok. Panjang bata sama

dengan dua kali lebar tambah satu siar, lebar bata sama dengan dua

kali tebal tambah satu siar. Siar adalah adukan spesi yang dipasang

guna mengikat bata yang satu dengan bata lainnya. Siar terbagi atas

siar tegak dan siar datar. Secara matematis ukuran bata dapat

ditulis sebagai berikut. P=2L+sL=2T +s
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Keterangan: P = panjang bata L = lebar bata T = tebal bata s = siar
(0,8-1,2 cm)

JkaT =5cm,maka L=(2x5)+1
=11cm
JkaL =11cm,makaP=(2x11)+1
=23 cm
Bata /2 = (Bata utuh - 1 siar) : 2
=(23-1):2=11cm
Bata 1/4 = (bata 1/2-1 siar): 2
=(11-1)."2=5cm
Bata 3/4 = bata utuh - bata 1/4-1 siar
=23-5-1
=17cm

2. Syarat-syarat pemasangan batu bata

Dalam pemasangan batu bata sebagai bagian konstruksi bangunan,

kita perlu memperhatikan beberapa hal berikut:

a. Batu bata yang akan dipasang terlebih dahulu harus dibersihkan dari

debu dan kotoran yang menempel.
b. Sebelum dipasang, batu bata terlebih dahulu direndam hingga jenuh.

c. Pemasangan siar tegak pada lapis pertama tidak boleh segaris dengan
siar pada lapis berikutnya.

3. Jenis-jenis pasangan batu bata

a. Pasangan dinding batu bata ketebalan ' bata
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1)

Dinding bata

6.2 Dinding bata ketebalan V2 bata

1) Dinding .....

2)  Pertemuan siku
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Gambar 6.3 Pertemmuan sk dinding beta ketebaan 1 ]
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3)  Pertemuan menyudut
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Gambar 6.4 Lapisan pertemuan menyudut dinding bata ketebatan Va bata

Gambar 6.5 Tsometri pertemuan menyudut dinding bata ketebalan %2 bata

4)  Persilangan

Gambar 6.6 Parsilangan menyudut dinding bata ketebalan Vi bata
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b. Pasangan dinding bata ketebalan 1 bata

1)  Dinding bata

1

Ft? Dinding bata ketetalan | bata

2) Pertemuan siku

3) Pertemuan menyudut
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4)  Persilangan

BATA12 =] &j o @ - 3
2 LN
BATA 14 o | =3 % Lo
' =

Gambar 6.1 Ukuran batu bata
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Gambar 6.11 Lapisan persiiangan i dinding bota etebaon 1 bty
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C.

Pasangan dinding bata ketebalan 1 %2 bata
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ambar 6.13 Lapisan dinding bata katebaian 11/2 bata
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Gambar 6.15 Izometn dinding bata ketebalan 11/2 bata

d. Pasangan dinding bata ketebalan 2 bata
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Gambar 6.16 Lapisan dinding bata ketebalan 2 bata
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e. Pasangan Pilaster

Pilaster adalah penebalan yang dibuat pada pasangan dinding bata
dengan tujuan untuk memperkokoh pasangan dinding bata. Untuk itu,
pilaster dibuat pada jarak-jarak tertentu dan dapat menggantikan

fungsi kolom beton.

1)  Pasangan pilaster pada dinding bata
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Gambar 6.17 Tampak depan dinding bata ketebalan 2 bata

Gambar 6.18 Isometri dinding bata ketebatan 2 bata
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2) Pasangan pilaster pada pertemuan siku

3) Pasangan pilaster pada pertemuan sudut

ambar 6.21 Lagisan piaster poda Gambar 6.22

GCambar §.24 horwe
Sar 6.23 Lapsan plaster pads Lo L

B. Pasangan Pondasi

Fondasi merupakan salah satu komponen bangunan yang sangat vital
dalam menjaga dan mendukung berat bangunan yang ada di atasnya, dan
meneruskannya ke tanah yang ada di bawahnya. Jadi, dengan kata lain
fondasi harus dapat menahan beban-beban yang ada di atasnya. Contoh

beban-beban itu adalah sebagai berikut.

1. Berat sendiri bangunan.

2. Beban-beban yang berada dalam bangunan dan yang ditempatkan kemudian,
yang disebut beban berguna (manusia, lemari-lemari, mesin-mesin, dan

barang-barang lainnya).

3. Beban-beban yang bekerja terhadap bangunan, seperti tekanan angin, gempa,

dan salju.
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Semua beban-beban ini memberikan tekanan tertentu terhadap tanah. Pengalihan
beban-beban ini pada tanah dilakukan oleh sebuah konstruksi yang dinamakan

fondasi.

Berdasarkan struktur bangunan yang ada di atasnya, fondasi dapat dibedakan

sebagai berikut.

1. Fondasi lajur, yaitu fondasi yang dipakai pada bangunan dengan

struktur massif (bidang).

2. Fondasi setempat/fondasi telapak, yaitu fondasi yang dipakai pada

bangunan dengan struktur rangka.
Berdasarkan kedalamannya, fondasi dapat dibedakan sebagai berikut.

1. Fondasi dangkal, yaitu fondasi yang digunakan pada kondisi tanah stabil

kurang dari kedalaman 3 m.

2. Fondasi dalam, yaitu fondasi yang digunakan pada kondisi tanah stabil

lebih dari kedalaman 3 m.
Berdasarkan bahan yang digunakan, fondasi dapat dibedakan sebagai berikut.

1. Fondasi batu bata

Fondasi batu bata adalah fondasi yang dibuat dengan bahan dasar batu
bata yang disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menahan berat bangunan
yang ada di atasnya dan meneruskannya ke tanah. Berdasarkan strukturnya,
fondasi batu bata termasuk dalam kelompok fondasi lajur. Dan berdasarkan

kedalamannya, fondasi batu bata termasuk dalam fondasi dangkal.

Dalam penggambaran fondasi, terlebih dahulu dibuat denah fondasi yang
merupakan tampak atas dari fondasi tanpa memperlihatkan tanahnya.
Agar lebih mudah dalam penggambaran, mulailah dengan membuat garis as
bangunan sesuai denah. Selanjutnya dari as, tariklah garis ke kiri dan ke
kanan dengan jarak setengah dari ukuran lebar fondasi (lebar atas,

ketebalan dinding, lebar bawah).
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2. Fondasi batu kali

gambar 6.25 Fondasi biall

kedalamannya, fondasi batu kali termasuk dalam fondasi dangkal.

Fondasi batu kali adalah fondasi yang dibuat dengan bahan dasar batu kali
yang disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menahan berat bangunan
yang ada di atasnya dan meneruskan ke tanah. Berdasarkan strukturnya,
fondasi batu kali termasuk dalam kelompok fondasi lajur. Dan berdasarkan
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Sama seperti fondasi batu bata, dalam penggambaran fondasi, terlebih

dahulu dibuat denah fondasi yang merupakan tampak atas dari fondasi

tanpa memperlihatkan tanahnya. Agar lebih mudah dalam menggambar,

mulailah dengan membuat garis as bangunan sesuai denah. Selanjutnya

dari as, ditarik garis ke kiri dan ke kanan dengan jarak setengah dari

ukuran lebar fondasi (lebar atas, ketebalan dinding, lebar bawah).
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3. Fondasi beton bertulang

Fondasi beton bertulang merupakan fondasi dengan bahan dasar beton
bertulang. Karena mudah dalam pengerjaannya (membentuk) dan memiliki
kekuatan yang cukup tinggi, maka fondasi dengan bahan beton bertulang
ini sering dipakai untuk fondasi setempat. Selain itu, fondasi beton

bertulang ada juga yang dipakai untuk fondasi lajur.

Pada konstruksi fondasi lajur, fondasi beton bertulang dibuat membentuk
pelat beton, kemudian di atasnya dibuat pasangan batu bata atau batu
kali.

Yang perlu diperhatikan, sebelum fondasi dicor, pada bagian dasamya
dibuat lantai kerja setebal minimal 5 cm. Lantai kerja dibuat dari beton

tumbuk dengan campuran 1:3:5.

Sama halnya dengan fondasi batu bata dan batu kali, sebelum detail
fondasi dibuat, denah fondasi dibuat terlebih dahulu sesuai dengan bentuk

bangunan. Berikut adalah contoh denah fondasi beton bertulang.

4

Gambar 6.28 Denah fondas beton bemiang
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Gambar 6.29 Detai fondasi beton bertulang
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SAVBUNGAN KAYU

Kayu untuk konstruksi yang tersedia di pasaran tersedia dalam ukuran-ukuran
tertentu, baik dalam ukuran panjang, lebar, maupun ketebalannya. Oleh karena itu,
untuk mendapatkan ukuran yang sesuai kebutuhan, maka perlu ada pekerjaan
penyambungan kayu. Berdasarkan arah serat kayu, sambungan kayu dapat dibedakan
atas sambungan arah memanjang, sambungan arah melebar, dan sambungan arah

melintang.
A. Sambungan Kayu Arah Memanjang

Sambungan arah memanjang adalah sambungan kayu yang dimaksudkan untuk
menambah ukuran kayu pada arah memanjang. Sambungan ini dibuat sedemikian
rupa sesuai dengan beban dan gaya yang bekerja pada batang dan sambungan
tersebut. Oleh karena itu, konstruksi sambungan tersebut harus dapat menahan
beban-beban dan gaya-gaya yang bekerja pada sambungan. Secara umum, bentuk-

bentuk sambungan kayu yang sering terdapat di lapangan adalah sebagai berikut.

1. Sambungan Bibir Lurus

Sambungan bibir lurus adalah sambungan yang dibuat pada konstruksi
sedemikian rupa, sehingga seluruh bentang kayu terletak di atas tumpuan
dan tidak menerima gaya apa pun. Contoh sambungan ini adalah ring balok

kayu yang terdapat di atas bentang dinding.

Gambar 7.2 S»
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2. Sambungan Bibir Lurus Berkait

Sambungan bibir lurus berkait adalah sambungan yang dibuat pada konstruksi

yang seluruh bentang kayunya terletak di atas tumpuan dan menenma gaya

tarik. Contoh sambungan ini adalah ring balok kayu yang terdapat di atas

bentang dinding yang pada konstruksinya bekerja gaya tarik.

PASANGAN DINDING BATA

LETAK SAMBUNGAN BIBIR LURUS BERKAIT
PADA KONSTRUKS! BANGUNAN

Gambar 7.3 Letak sambungan bibir lurus berkait pada konstruksi bangunan

OME TR SAMBUNGA
BISR LURUE SERANAIT

Gambar 7.4 Sambungan bibir lurus Derkait
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3. Sambungan bibir miring

Sambungan bibir miring adalah sambungan yang dibuat untuk
menyambung kayu pada konstruksi yang tergantung. Dengan kata lain,
bagian yang tersambung berada pada bagian bentangan kayu yang
tergantung. Sambungan ini dipakai pada bentangan yang tidak bekerja

gaya tarik.

Gambar 7.5 Sambungan bibir miring pada kondisi terpasang

Gambar 7.6 ymbungan it
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4. Sambungan bibir miring berkait

Sambungan bibir miring berkait adalah sambungan yang dibuat untuk
menyambung kayu pada konstruksi yang tergantung. Dengan kata lain, bagian
yang tersambung berada pada bagian bentangan kayu yang tergantung dan
yang mengalami gaya tarik. Contoh sambungan ini terdapat pada balok tarik
kuda-kuda.

w GAYA TARIK

Gambar 7.7 Sambungan bibir miring berkalt pada kondisi terpasang

Gambar 7.8

5. Sambungan mulut ikan

Sambungan mulut ikan dibuat sedemikian rupa pada konstruksi yang
hanya menenma beban atau gaya dari samping (gaya tarik, gaya tekan,
atau momen) dan sambungan terletak di atas bidang. Dengan kata lain
seluruh batang kayu tertumpu pada bidang dinding atau balok lain dan
hanya menerima beban atau gaya dari samping (gaya lintang). Contoh

sambungan ini adalah sambungan pada paran.
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Gambar 7,10 Samburgan mulut ikan
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Gambar 7,11 Letak dan isometn sambungan mulut kan
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6. Sambungan Ekor Burung

Sambungan ekor burung dibuat sede,nikian rupa pada konstruksi yang
menerima beban atau gaya tarik dan gaya lintang. Sambungan ini dipakai
pada konstruksi yang terletak pada dinding ataupun yang tergantung.
Karena konstruksinya yang indah dan kuat, sambungan ini sering digunakan
pada bagian-bagian yang kelihatan. Contoh sambungan ekor burung

terdapat pada lisplang, konstruksi-konstruksi kecil dan sebagainya.

Gambar 7.12 Sambungan ekor burung

B. Sambungan Kayu Arah Melebar

Sambungan arah melebar adalah sambungan dengan serat searah dan
dimaksudkan untuk menambah ukuran lebar kayu. Contohnya adalah

sambungan pada kayu yang digunakan untuk penutup lantai atau dinding.
1. Sambungan Alur dan lidah

Sambungan alur dan lidah adalah sambungan yang dibuat sedemikian
rupa untuk menambah ukuran lebar kayu. Pada bagian sisi tebal kayu
dibuat alur dengan lebar 1/3 tebal kayu dengan kedalaman sekitar 1,5-
2,5 lebar alur. Pada sisi tebal yang satu lagi dibuat lidah dengan
ketebalan yang sama (1/3 tebal kayu) dengan panjang sekitar 1,5-2,5
ketebalan lidah. Perlu diperhatikan, panjang lidah dikurangi sekitar 1-

2 mm dari kedalaman alur agar sambungan kelihatan rapi.
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Gambar 7.13 Sambungan alur dan lidah

2. Sambungan Alur dan Lidah Miring

Sama halnya dengan sambungan alur dan lidah, sambungan alur dan
lidah miring adalah sambungan yang dibuat sedemikian rupa untuk
menambah ukuran lebar kayu. Bedanya, pada sambungan ini alur dan

lidahnya dibuat miring.
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BAMUBUNGAN ALUW DAN LIDANH MG

Gambar 7.14 Sambungan alur dan lidah miring

3. Sambungan Alur dan lidah Bersponing

alur dan lidah bersponing sama saja dengan sambungan alur dan lidah.
Bedanya, pada sambungan alur dan lidah bersponing salah satu bilah
alurnya dipotong. Ketika dalam keadaan terpasang, sambungan ini
kelihatan bersponing. Konstruksi yang demikian merupakan cara untuk

menghilangkan atau menyamarkan sambungan yang tidak rapi. Di
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samping itu, sambungan seperti ini juga kelihatan indah. Pada dinding
papan yang menggunakan sambungan alur dan lidah bersponing, alur-
alur sponing akan kelihatan membentuk garis-garis sejajar sesuai

dengan arah pasangan papan.

Gambar 7.15 Sa

4. Sambungan Tumpang Tindih

Sambungan tumpang-tindih adalah sambungan kayu yang paling
sederhana. Lembaran kayu yang satu menghimpit lembaran yang lain

dan diperkuat dengan paku (Gambar 7.16).

Gambar 7.16 Sambungan tumpang-tindih
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C. Sambungan Kayu Arah Melintang

Sambungan arah melintang adalah sambungan kayu dengan arah serat saling
berpotongan dan dimaksudkan untuk menyambung kayu dengan arah

melintang.

1. Sambungan Pen dan Lubang

Sambungan pen dan lubang dibuat untuk membuat kerangka
bangunan, seperti hubungan ambang datar dan tegak kosen, hubungan
ambang datar dan tegak daun pintu dan jendela, dan lain sebagainya.
Konstruksinya dibuat sedemikian rupa sehingga bentuknya indah dan
kuat. Jadi, selain memenuhi syarat konstruksi, sambungan ini juga

memiliki nilai estetika.

Gambar 7.17 Sambung

2. Sambungan Takik setengah Tebal

Sambungan takikan setengah tebal merupakan sambungan paling
sederhana, baik dari segi bentuk maupun segi konstruksinya. Sambungan
ini dibuat untuk membuat kerangka 'bangunan, seperti hubungan ambang
datar dan tegak kosen, hubungan ambang datar dan tegak daun pintu dan
jendela, dan lain sebagainya. Dalam praktiknya sambungan ini dibuat
dengan berbagai van'asi, guna mendapatkan bentuk yang indah, tetapi
juga dengan konstruksi yang cukup kuat.
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Gambar 7.18 Samdungan idan wtérgy

3. Sambungan Ekor Burung

Sambungan ekor burung merupakan sambungan yang memiliki keindahan
dan kekuatan, baik dari segi bentuk maupun segi konstruksinya.
Sambungan ini dapat menahan gaya tank dan tekan. Sambungan ini

dibuat untuk membuat benda-benda kecit, seperti laci, kotak, dan

sebagainya.
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Gambar 7,19 Sambungan ekor burung
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4, Sambungan gigi dan Tumit

Sambungan gigi dan tumit merupakan sambungan yang menahan gaya tekan
yang bekerja pada batang miring dan gaya tarik pada batang yang datar.
Batang miring sering disebut batang tekan dan batang datar disebut batang
tarik. Konstruksi ini sering terdapat pada konstruksi kuda-kuda (hubungan

antara kaki kuda-kuda dengan tiang makelar dan kaki kuda-kuda dengan batang

tarik).

SAMBUNGAN GG DAN TUMIT

Gambar 7.20 Sambungan gigi dan tumit
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Gambar 7.21 Isometr sambungan gigl dan tumit
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PLUMBNGDANSANTAS

Plumbing dan sanitasi adalah suatu bagian konstruksi bangunan yang tak terpisahkan.
Plumbing adalah pekerjaan yang menyangkut perpipaan, seperti memotong dan
menyambung pipa. Sementara itu, sanitasi merupakan kelengkapan rumah yang
berhubungan dengan air. Misalnya, kamar mandi, bath tube, wastafel, water closet,

bak cuci piring, dan lain-lain.

Untuk menyalurkan air dari reservoir menuju perlengkapan sanitasi diperlukan pipa.
Pipa yang tersedia di pasaran adalah pipa dalam bentuk batangan dengan ukuran
panjang 6 m dan diameter 1/2", 3/4", 1", 11/4", 11/2", 2", 21/2", 3", 4", 5", dan 6".
Agar dapat melayani kebutuhan sanitasi, pipa perlu dipotong dan disambung. Macam
persambungan dapat berupa sambungan lurus, sambungan menyudut siku, sambungan
sudut 120°, sambungan dengan pipa diameter lebih kecil atau lebih besar, dan

sambungan menutup.
A. Sambungan - sambungan Pipa

Beberapa penyambung pipa (fitting) telah dibuat sedemikian rupa sehingga mudah
dalam pemasangan danperawatan, atau mudah untuk dibuka kembali. Untuk itu
setiap penyambung pipa (fitting) dilengkapi uliran (terutama untuk pipa
galvanis). Dalam beberapa literatur, bagian-bagian dari fitting diberi keterangan-

keterangan untuk memperjelas pemahaman.

Untuk lebih jelasnya, pembaca dapat mempelajari buku-buku yang berhubungan
dengan plumbing dan sanitasi.
Keterangan: D = diameter
A = ukuran dari ujung fitting ke pusat
F = faktor kelonggaran

L = ukuran panjang fitting
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"~

L)

Tabel 8.1 Ukuran Socket

4 oy 14 L

1 ‘ 45 1 A |
1% | 50 16
1 | ss | 19 |

2 &0 20 ol

Gambar 8.1 Socxet

Elbow 90°
Tabel 8.2 Ukuran Ehow
Ukuran D A F S
{ingi) o (11 11)) {mm) F
27 16
19 < '
t —t ]
[ 1 9 : 23 ¢+ / o
% | [ = o | |
| 1% 4 30 < 4
f 2 57 7 | 4 '
Gambar 8.2 Elbow
Tee
A
Tabel 8.3 Ukuran Tee = -
F
Ukuran D A F .
{inci) (mm) (mm) 4 ey —
3 7 | 6 | L
4 32 19 < | T L
w
1 38 23 | | ] &
L 1% 4’: | 29 = w
| 1% 4 0 | < | et
= 1 \j f
[ 2 57 37

Gambar 8.3 Tee
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4, Reducing Socket

Tabel 8.4 Ukuran Reducing Socket

Ukuran D L F

(inci) (mm) (mm)

¥x % B | u
k| @ 6
| 1x¥% —Q—T
ik | @ | 3]

1%x% | @4 | 1§ |

%31 | 48 | 1%

thate | 52 | |

1%x% | 8 | o |

hxl | 2 | 1 ok
hxts | w2 | 17 | 1By

2x’.$—.—58— —17:] L —

2x % 58 5| T 1
x| w | o Q] L1y
1% | 5 (T _/__j i
[axth | % | o T

Gambar 8.4 Reducing socket
3. Nipples

Tabel 8.5 Ukuran Nipples

Ukuran D L F

(inci) (mm) (mm)
? 2 9 | '
T 2
W | s |5
T e
2 57 37

Gambar 8.5 Nipples
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Tabel 8.6 LUkuran |
Ukuran D A B F

({inci) (mm) (mm) (mm)

Gambar 8.6 Unix

B. Perlengkapan Sanitasi

Dalam teknik bangunan gedung, sanitasi adalah usaha penyaluran atau
pembuangan zat cair yang membahayakan kesehatan atau mengganggu

Ungkungan. Dengan demikian, manfaat sanitasi adalah sebagai berikut.

1. Mempertahankan kelestarian  Ungkungan atau setidaknya dapat

mengendalikan kerusakan-kerusakan dan pencemaran-pencemaran.
2. Menjamin kesehatan Ungkungan pemukiman.

3. Memanfaatkan bahan-bahan buangan.

Beberapa alat sanitasi yang banyak dijumpai dalam rumah tangga, antara lain

adalah wastafel dan kloset.
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1. Wastafel (Bak Cuci Tangan)
W % \
W 4
‘ 180
og S s —(
o o |
O 4]
b
& TAMPAK ATAS
Gambar 8.7 Wastafel
1. Kloset
a. Kioset duduk
/ 15 \\
. ' . |
-
-
: \
:
‘ ‘J
‘L‘ 3
{74
PENAMPANG
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L TAMPAX ATAS

Gambar 8.9 Kiose jonghok

C. Uringar (Tempat Buang Air Kecil)

TAMPAK ATAS

e

Gambar 8,10 Urinoar
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C.

Macam-macam bentuk atap dan nama bagian satu persatu

a) Macam-macam bentuk atap

3! atap lesenar, b) atap pelana, ¢l atap perisai, d atap persai buntung, e} atap Mansard perisai
buntung, f) atap pslana lengkung, g) atap gergaji (shed), hi atap kemah (limasl, i) atap
karucut, k) atap menara, 1| 8tap menara topi uskup.
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b)

Nama bagian atap satu per Satu

\

//\T

nd

N
;
|
—be

sl;; _,,1
\ 3

(<3

Bubungan ialah sisi atap yang teratas. Selalu dalam kedu
Kebanyakan juga menentukan arah bangunan.

Tiris atap atau bagian atap terbawah, menentukan sisi atap yang d.
Garis patahan atap, pada tambahan kasau miring atau pada atap M
pertemuan antara dua bidang atap, yang berbeda kemiringannya.
dengan garis tiris atap. Jadi juga datar(horisontal).

Jurai luar, ialah bagian yang tajam pada atap, berjalan dari garis
tiis bubungan, pada pertemuan dua bidang atap pada sudut
banguna.

Jurai dalam, ialah bagian yang tajam pada atap, juga berjalan dari
sampai bubungan, pada pertemuan dua bidang atap pada sudut
dalam.

Titik pertemuan jurai dan bubungan, tempat bertemunya tiga bid
lebih.

Bubungan penghubung miring, garis jurai pada bidang-bidang a
temu. Terjadi pada bangunan, yang tinggi bubungannya berb
Menghubungkan dua titik pertemuan jurai dan bubungan.
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Kemiringan atap:

PETTRALSY Brah

SZ._ B
e —

[t XN ¥ L S

Kemiringan atap pada atap pelana ditentukan oleh perbandingan ant; dengan
setengah lebar bangunan, sedang pada atap lesenar anta dengan seluruh
lebar bangunan. Dengan berdasarkan pada kemirin atap dibagi atas:

GAMBAR BAHAN (PENAMPANG) ATAU SIMBOL-SIMBOL BAHAN

Normalisasi gambar bahan-bahan bangunan untuk memper-
jelas gambar teknik antara lain schagai berikut:

MEMSTIETE

POTMLALIN baty ketn

SRS

POTTLAL SN Dty Decah

(BATU MAS)

i
BATU AL PAS R TAMAM LIAT / URLG
| |
i l | |
| - =1l |
PAS Bara SERAT KAYYU MEUINTANG BETON BERTULANG
e i ]
- e ) A' s \
bt =" Dy
TRAZRAM SERAT KAYU MEMANIANG SETON
] | L i1
WU i |
] | | I
|
PLESTER LANTA KERUA (BETON)
! | {
| ' |
TR EX LANTAI KERUA

BATU MALL T AANS TAVP D
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Jenis Garis dan Tebal Garis

Macam-macam garis yang biasa dipakai dalam gambar teknik adalah sebagai
berikut:

a. Caris kKontinu
- (0,203 mm)

(0,4-0,8 mm)
melukis bagian-bagian benda yang terlihat

untuk garis tepl kertas gambar

b. Garis strip 2
o (0,1-0,15 mm)
———————— (kira-kira /2 tebal garis pambar)
melukis bagian-bagian yang tidak terlihat, di belakang

irisan ataupun apabila penglihatan terhalang

C. CGaris strip titik

(kira-kira '/, tebal garis gambar)

garis-garns sumbu
u

tempat drisan (ditambah) huruf-huru! pada ung dan

pangkal garis int)

moembatasi tukisan bila dilukls

sebagian henda vanyg

dibuany

bagilan-bagian yvany terletak di bagian muka irisan

d. Garis tipis
(0,1 mm)
(kira-kira '/, tebal garis gambar)

paris ukuran
garis pembantu
arsiran

¢, Garis titik-titik

menyatakan bagian bangunan yang akan dibonykar

Contoh
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Ukuran-Ukuran

a. Garis ukuran harus ditarik tipis dan tidak boleh terputus-putus (tebal 0.1 mm)

b. Garis-garis pertolongan ini (untuk ukuran-ukuran) harus digambar diluar
bendanya. Ujung dari garis pertolongan diberi tanda garis miring, tanda panah
atau bulatan.

c. Angka-angka tidak boleh terlalu kecil.

d. Untuk menyatakan ukuran yang horizontal, angka/bilangan-bilangan dituliskan
diatas garis dan arah angka sejajar garis ukuran.

e. Untuk ukuran vertikal yang bukan menyatakan ketinggian, angka ditulis
disamping kiri garis ukur dan arah angka sejajar dengan garis ukur tersebut (dari
bawah keatas). Jadi, angka-angka harus dapat dibaca dari sebelah kanan
gambar. Atau dapat dijelaskan sebagai berikut: gambar diputar 90° searah jarum
jam sehingga p[osisi vertikal ini menjadi horizontal lalu diberi ukuran seperti pada
nomor 4.

Contoh penggunaan :

f.  Untuk menyatakan suatu ketinggian diberikan garis pertolongan tegak
disertai tanda panah dan angka diletakan disebelah kanan garis ukuran ini
dengan arah angka horizontal. Atau dengan membandingkan dengan lantai
dasar bangunan (lantai 1) sebagai ketinggian + 0.00 dan kea atas
dinyatakan +, sedangkan kebawah dinyatakan -.

Contoh : ‘
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g. Untuk ukuran — ukuran yang sempit dan rapat boleh digunakan

Contoh Penggunaan Simbol Bahan
a. Perletakan Kaki Kuda

N

b. Fondasi

BATU BAT

\

/ \ /
.’ \ ‘,)
/ \ /
’
oo IANTAKERA _ o

- DASH o -~ - f
\1' PASIR URLG °d MUSA TANAM
80
100
X

(CONTOH PENGGUNAAN GAMBAR BAHAN
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Pembacaan gambar

Pekerjaan penulangan dilakukan setelah gambar pekerjaan dibuat. Dari gambar
dapat diketahui kebutuhan baja tulangannya. Oleh karena itu, pembacaan

gambar harus secermat mungkin.

1. Pembacaan gambar balok

2.  Pembacaan Gambar Pelat
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3.

—
~—
-

114

-

| —

1) ]

vl

.
e

U =S

Pembacaan Gambar kolom dan fondasi

18 artnva tubangan dameter V" benank 1§

12 %" artinys 3 buuh batang denean diameter 3"

| =

vl
s dnn
A + 0 = Permukoan tasoh
.
\ < b Y
,'I

2| —
« | %
o om—

D.

Contoh

Menghitung Jumlah tulangan

1. Menghitung Tulangan Beugel

V—— mtun

Gambr § 1 Pembarace gamdar bndow doy fondsy

|
| N |
|
\
w el
Dari gumbar di smping berart
pumlah bewgelya S0 bush :| | \ /
dameter beugel § mm d |
® B _
pangang butang = [(30-2.5) + {40 - 2.5)] 2 + kait i- - i
. A5 +075))245 A 25§~

=[65]2+3=135em
[ | : (rawebar § 4 Tavepak depan siompon dewge!
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2. Menghitung panjang Tulangan .

N bumlah tetzngan 30 buah
-«w ueB 4}2— X 16.mm
0 — - :‘.‘m: ’
Gawhar 55, Bensul g ke M:L?‘;g‘“w S0 + 10

N
A
SN new /o  Jumishtilingan 2 buoh
2 7 = v Diameter 18 mm
(bnbnr.‘dbmmfmk_‘l Panjang = 1080+ 40+ 500+ 4) + 80+ 10

= 760 cm
A
3y s2n $7—  Jumish tangan $ bush
,ﬁ‘&\, = "/-n:c?- Drameter 10 mm
L — - p
Garbar 5.7, Benssl g ke ] Pusjang = 10+ 10440+ 500+ 40+ 10+ 10
= 20em
10 . o
& en S Nk g3
e —— ey
12 mm
Gambor 3.2 Bentut mliongan b4 Panjang =10 + 400 + 10.= 420 cm
3. Menghitung jumlah Tulangan dalam balok
A
X
L‘ _r T 08
: i
BIRH anpeg | / o
X 1
\ 1: // [ 20m
} - t _;- ]z;-,m 00
Gambor 3.9. Tawpok somping pemclongam bufod~ PogE1A - A
Untuk mempermudah dibuat datam tabel

v 834 2 1658

3
2 2 L_/j @ - i e

2] |
w 1.35 200 082 16,74

\
—— ¢ 5% bleransipotongen 43
Berat baja Riangan tod 046
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RANGKUMAN

Barang Milik Negara di lingkungan Polri yang selanjutnya disingkat BMN Polri
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN atau berasal dari
prolehan lainnya yang sah. BMN Polri sepenuhnya dikelola oleh bidang sarana dan
prasarana. Bangunan Gedung merupakan salah satu BMN Polri yang dikelola oleh
sarpras Polri.

BMN Polri khususnya bangunan gedung memiliki karakteristik dan perlu metode
bahkan keahlian khusus tersendiri dalam pengadaan, pemeliharaan dan perawatan serta
dalam penghapusan. Dalam pengelolaan bangunan gedung diperlukan pengetahuan
tentang konstruksi khususnya tentang teknik membaca gambar. Gambar konstruksi
memiliki cirri khusus sebagai gambar yang memiliki standar baik tingkat nasional maupun
Internasional.

Dalam membaca gambar konstruksi merupakan salah satu unsure pokok dalam
perencanaan yang menjadi metode penuangan ide yang harus dapat dibaca dan
dimengerti oleh pihak terkait. Disamping itu berfungsi sebagai penyampaian informasi,
pengawetan, penyimpanan dan penggunaan keterangan serta sebagai cara pemikiran
dalam penyiapan informasi.

Teknik membaca gambar sangat perlu dipahami dari segi teknik menggambar dan
symbol-simbol yang digunakan maka dari itu harus didukung dengan peralatan yang
distandarkan juga. Maka perlu diprakiekkan dalam menggambar tingkat dasar agar
mudah dalam memahami gambar. Gambar teknik terdiri beberapa gambar yang harus
dipersiapkan untuk menunjang pekerjaan konstruksi sampai selesai pekerjaan antara lain
gambar arsitektur, gambar struktur, gambar mekanikal dan elektrikal.

Gambar yang dibuat menggunakan bebrapa proyeksi antara lain proyeksi
orthogonal dengan kuadran |, kuadran IlI, kuadran Il dan kuadran IV, proyeksi
aksonometri, proyeksi obligue dan perspektif sesuai yang diinginkan. Disamping itu juga
gambar tentang susunan batu bata, sambungan kayu, gambar plumbing dan sanitasi.
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LATIHAN

1.

2.

Dalam gambar teknik dipergunakan 3 type garis sebutkan ..............cccccceeeiiinnn,
Yang dimaksud dengan proyeksi adalah ..o,
Proyeksi Orthogonal (multi view) adalah ...,
Proyeksi Aksonometri adalah ................oovvviviiiiiiiiii
Sebutkan jenis-jenis ketebalan pasangan dinding batu-bata .............................
Yang dimaksud pasangan pilaster pada pasangan dinding bata adalah ...............

Berdasarkan struktur bangunan yang ada diatasnya, pondasi dapat dibedakan
menjadi.........

Berdasarkan kedalamannya, pondasi dapat dibedakan menjadi..............ccccccvvvvvvvviinnnnnn,

Pada gambar perencanaan suatu bangunan pasti terdapat gambar DENAH yang dilengkapi
dengan SKALA nya, yang dimaksud dengan DENAH adalanh.......... dan SKALA adalah........

10. Pada gambar detail konstruksi beton bertulang terdapat notasi sebagai berikut :

a. 5@16artinya......cccccccevvrernnn.
b. @12-25artinya..........c.oec.n.

c. 6D18 artinya..........cocvvenn
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